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PENGARUH MINUMAN KOPI INSTAN TERHADAP FRIKSI KAWAT 
STAINLESS STEEL DAN NIKEL TITANIUM 

 
Salsabila Resti Fauziah 

Program Studi Kedokteran Gigi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 
 
 
Latar Belakang : Kawat stainless steel dan nikel-titanium merupakan dua kawat 
ortodontik yang paling umum digunakan secara klinis karena memiliki friksi yang 
rendah dan daya tahan korosi yang baik. Rongga mulut secara aktif dapat 
memaparkan kawat ortodontik ke berbagai makanan dan minuman yang 
menyebabkan korosi. Kopi instan merupakan salah satu minuman yang sering 
dikonsumsi oleh pasien pengguna alat ortodontik cekat dan dapat menyebabkan 
korosi pada kawat. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
minuman kopi instan terhadap friksi kawat stainless steel dan nikel-titanium. 
Metode : Sebanyak dua belas kawat stainless steel dan dua belas kawat nikel-
titanium bentuk round dengan diameter 0,018 inci dan panjang 10 cm direndam 
dalam larutan kopi instan dan saliva buatan (Kontrol) selama 7,5 dan 10 jam. Besar 
gaya friksi diukur menggunakan Universal Testing Machine (UTM). Data 
dianalisis menggunakan uji Independent T-Test. Hasil : terdapat perbedaan besar 
gaya friksi yang signifikan pada kelompok kawat stainless steel yang direndam 
dengan larutan kopi instan selama 10 jam dibandingkan dengan perendaman 
dengan saliva buatan. Kesimpulan : Terdapat pengaruh minuman kopi instan 
terhadap friksi pada kawat stainless steel. 

 

Kata Kunci : Kopi instan, saliva buatan, friksi, kawat stainless steel, kawat nikel-
titanium 
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THE EFFECT OF INSTANT COFFEE DRINK ON THE FRICTION OF 
STAINLESS STEEL AND NICKEL-TITANIUM WIRES 

 

Salsabila Resti Fauziah 
Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University  
 

ABSTRACT 
 
 
Background : Stainless steel and nickel-titanium wires were the two most 
commonly used orthodontic wires clinically because they possessed low friction 
and good corrosion resistance. The oral cavity could actively expose orthodontic 
wires to various foods and drinks, which could cause corrosion. Instant coffee was 
a popular beverage among patients who had fixed orthodontic appliances and 
could induce corrosion. Purpose : This study aimed to determine the effect of 
instant coffee drinks on the friction of stainless steel and nickel-titanium wires. 
Methods : Twelve stainless steel wires and twelve nickel-titanium wires with a 
round diameter of 0.018 inches and a length of 10 cm were immersed in a solution 
of instant coffee and artificial saliva (Control) for 7.5 and 10 hours. The magnitude 
of the friction force was measured using the Universal Testing Machine (UTM). 
The data were analyzed using the Independent T-Test. Results : There was a 
significant difference in the magnitude of the friction force between the stainless 
steel wires immersed in the instant coffee solution for 10 hours compared to 
immersion in artificial saliva. Conclusion : There was an effect of instant coffee 
drinks on the friction of stainless steel wires. 
 
Keywords: Instant coffee, artificial saliva, friction, stainless steel wire, nickel-
titanium wire. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ortodontik adalah cabang ilmu kedokteran gigi yang mempelajari 

pertumbuhan dan perkembangan gigi-geligi serta struktur anatomis rahang dan 

wajah. Perawatan ortodontik bertujuan mencapai oklusi normal dan kontur wajah 

yang estetik melalui reposisi gigi dengan cara fungsional dan mekanis.1 Peranti 

ortodontik dibagi menjadi dua, yakni peranti ortodontik lepasan (removable) dan 

peranti ortodontik cekat (fixed). Komponen alat ortodontik cekat terdiri dari 

bracket, band yang melekat langsung pada permukaan gigi, dan kawat lengkung 

(archwire) yang memberikan gaya untuk menghasilkan pergerakan gigi.2 

Kawat lengkung yang digunakan dalam perawatan ortodontik memiliki 

berdasarkan material memiliki berbagai jenis, antara lain : kawat stainless steel 

(SS), kobalt-kromium (CoCr), nikel-titanium (NiTi), tembaga-nikel-titanium 

(CuNiTi), dan beta-titanium.3 Kawat stainless steel dan nikel-titanium merupakan 

dua kawat ortodontik yang paling umum digunakan secara klinis.4 Beberapa 

penelitian menyebutkan kawat stainless steel dan nikel-titanium merupakan salah 

satu jenis kawat ortodontik yang memiliki daya friksi permukaan yang rendah.5–7 

Friksi dalam perawatan ortodontik adalah gaya lawan pergerakan dari dua 

benda yang permukaannya bersentuhan, yakni bracket dan kawat ortodontik.8 

Friksi dapat menghambat mekanika geser (sliding mechanics) antara bracket dan 

juga kawat, serta mempengaruhi pergerakan dari gigi-geligi.9 Perawatan ortodontik 
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yang optimal membutuhkan friksi kawat yang rendah. Friksi kawat secara umum 

dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor mekanis dan biologis. Lingkungan rongga 

mulut sebagai faktor biologis memiliki peran aktif memaparkan kawat ortodontik 

ke berbagai makanan dan minuman menyebabkan korosi.10 Korosi dapat merubah 

permukaan kawat ortodontik menjadi kasar, dan menyebabkan peningkatan friksi 

yang cukup besar.11  

Kopi merupakan salah satu minuman yang banyak dikonsumsi masyarakat 

Indonesia. Konsumsi kopi ditemukan semakin meningkat akibat adanya perubahan 

zaman dan gaya hidup.12  Sediaan kopi yang digemari masyarakat adalah kopi instan 

karena penyajiannya yang lebih mudah, harga yang lebih ekonomis dan cara 

memperolehnya yang lebih mudah.13 

Hingga saat ini pengaruh konsumsi minuman kopi instan pada pasien yang 

menjalani perawatan ortodontik cekat belum diteliti. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah meneliti pengaruh dari berbagai jenis cairan yang dikonsumsi 

pasien ortodontik cekat terhadap korosi kawat.14,15 Namun, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengevaluasi perubahan friksi yang terjadi. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk meneliti pengaruh minuman kopi instan terhadap friksi kawat 

stainless steel dan nikel-titanium.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh minuman kopi instan terhadap friksi kawat 

stainless steel dan nikel-titanium? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh minuman kopi instan terhadap friksi kawat stainless 

steel dan nikel-titanium. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada dokter gigi 

untuk memperhatikan waktu pergantian kawat ortodontik dan menghimbau pasien 

pengguna ortodontik untuk memperhatikan jumlah konsumsi minuman kopi instan. 

1.4.2 Manfaat Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang karakteristik 

dan sifat kawat stainless steel dan nikel-titanium sebagai material kawat ortodontik, 

serta menjadi bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai topik yang 

berkaitan. 
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